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METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Electronic-book bermultimedia adalah sebuah bentuk buku yang dapat
dibuka secara elektronik melalui Komputer yang Idiocenya terdapat
animasi yang dibuka melaltiyperlink
2. Hasil belajar yang diukur merupakan hasil belajawa bedasarkan aspek

kognitif.

B. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitiQuasi
eksperimenpenelitian ini dilakukan pada dua kelompok dengarlakuan
yang berbeda, yaitu pada kelompok eksperimen diperiakuan berupa
penggunaan electronic-bookbermultimedia sebagai sumber belajarnya,
sedangkan pada kelompok kontrol diberi buku biasbagai sumber

belajar.

2. Desain Penelitian
Desain yang digunakan adalamonequivalent pre-test and post-test
design yaitu desain yang tidak melakukan acak dalam pabgan
sampelnya.
Desain ini dilakukan dengan mengelompokan objek elitéan

menjadi dua kelompok (kelompok eksperimen dan kptikrkontrol) yang
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mendapat perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimenggunakan
electronic-book bermultimedia sedangkan kelompok kontrol memakéu

teks dalam pembelajaran gerak pada tumbuhan.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

_ 01 X, 02
( Eksperimen )
"""" 03 X 04 ]
( Kontrol )
Keterangan: (Cohen & Manion 1989)

O; dan Q: test awalpre-test
O, dan Q: tes akhinpost-test
X: Perlakuan dengan menggunaleaBook(eksperimen)

-: Perlakuan dengan menggunakan buku teks

C. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam peneltian ini adalah siswa kelasSBI SMP Negeri 2

Cileunyi tahun ajaran 2008/2009.

B. Sampel
Dalam penelitian ini sampel diambil dua kelas. Sl#las untuk kelas
eksperimen dan satu kelas untuk kelas pembandiaggdtbilan sampel

dilakukan secarapurposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan
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pertimbangan tertentu (Sugiyono,2008:124). Alasangpmbilan sampel
didasarkan pada kriteria yang harus dipenuhi datemelitian yaitu kelas
dengan kemudahan akses menggunakan komputer danatakeg

pembelajarannya dengan bahasa Inggris sebagaimganga

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Cileungieneliti memilih sekolah
ini dikarenakan SMP Negeri 2 cileunyi merupakaralsalsatu SMP RSBI di
Bandung. SMP ini sudah memiliki fasilitas yang gokmemadai untuk
dijadikan sekolah penelitiaalectronic-book bermultimediakarena memiliki
sarana dan sprasarana yang cukup lengkap segiekomputer khusus kelas

SBI, dan LCD.

. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakatuk memperoleh
sejumlah data penelitian. Dalam sejumlah penelitidata mempunyai
kedudukan yang sangat penting karena merupakangaetgran variabel
yang diteliti serta berfungsi sebagai alat pemlaukhipotesis. Mutu penelitian
sangat ditentukan dari benar tidaknya data yapgrdieh, sedangkan benar
tidaknya data ditentukan dari baik tidaknya insttampengumpul data.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penglitiaterdiri dari dua jenis

yaitutesdannon tes
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1. Test
Instrumen berupa stes yang digunakan dalam pianeiini adalah
berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 soal denganpbihan sebanyak 4
butir, digunakan untuk mengetahui kemampuan peaitagk hasil belajar
siswa pada konsep gerak pada tumbuhan. Tes inikdhesebelum dan

sesudah dilakukannya pembelajaran.

Tabel 3.2 Hubungan antara sumber data, Metode damstrumen

pengumpulan data

No. Variabel Sumber Metode Instrumen
Data
1. | Hasil belajar Siswa Soal test | Soal tes dalam
siswa sebagai | kemampuan bentuk pilihan
pelaku kognitif ganda
2. | Respon siswa| Siswa | Angket/ Lembar isisan
sebagai | kuisioner tertutup angket (diisi
pelaku dengan ceklis)

2. Angket siswa (nontest)

Angket ini digunakan sebagai data tambahan untukgetahui

tanggapan siswa dan guru terhadap pemakaiaotronic-book dalam

konsep gerak pada tumbuhan.

F. Prosedur Penelitian

1. Tahap persiapan

a. Menganalisis materi, merumuskan masalah, dan tyjaaslitian.
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Melakukan studi kepustakaan.

Penyusunan proposal penelitian.

. Melakukan perbaikan atau revisi proposal penelidlangan bimbingan

dosen pembimbing.

Pelaksanaan seminar proposal penelitian.

Membuat electronic-book berdasarkan pada acuan sumber belajar
sekolah bertaraf internasional yang dikeluarkah @lé&nas.

Melakukan perbaikan atau reviglectronic-bookyang telah dibuat
berdasarkan rekomendasi dosen pembimbing terhadgmlan maupun

kesesuaian tampilan dengan materi dadégntronic-book

. Membuat instrumen penelitian berupa sped-testdan post-test dan

angket.

Konsultasi instrumen penelitian kepada pembimbing.
Revisi instrumen penelitian.

Mengurus surat perizinan penelitian.

Uji coba instrumen.

m. Analisis instrumen hasil uji coba.

. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini meliputi :

a. Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel pérelit

b. Memberikan pre-test kepada siswa untuk mengeta¢ngeiahuan awal

mereka.
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c. Melaksanakan proses belajar mengajar berdasarkaenasé&
pembelajaran yang ada.
d. Memberikan post-test kepada siswa untuk menget@mampuan akhir

siswa. Soal yang diberikan sama dengan soal saae gl

3. Tahap Akhir
Tahap akhir ini meliputi :
a. Mengolah data penelitian.
b. Menganalisis dan membahas data penelitian.

c. Menarik kesimpulan.

G. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data
1. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian inadalah:
a. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materakGpada
Tumbuhan yang dijaring melalui tes pilihan ganda.
b. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pengguniaatromic-book

diberikan angket kepada siswa.

2. Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian inyaitu:
Hasil belajar siswa dianalisis berdasarkan hasgitest dan post-test,
yang diberikan sebelum dan sesudah pembelajarak orglihat gain yang
terjadiLHasiI belajar dilakukan dengan cara menghitung gkog diperoleh

masing- masing siswa menurut Arikunto (2007 : 1yajtu sebagai berikut:
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Keterangan :
S =Score

R =Right

a. Gain
Gain dalakukan untuk mengetahui perbedaan hasijdvesiswa
sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. Peghitiu gain
dilakukan pada data kelas eksperimen yaitu yangasiga belajar
dengan menggunakallectronic-boocdan kelas kontrol yang belajar

dengan menggunakan buku konvensional.

Gain = Post-tes— Pre-tes

b. N-Gain
Melalui hasil perhitungan N-Gain kita bisa mengatabpakah
peningkatan rata-rata hasil belajar yang dicapawai setelah
dilakukannya pembelajaran itu termasuk kedalamgkai¢inggi, rendah,

atau sedang. Adapun rumus untuk menghitung N-Gdiagai berikut :

_ %G _ %Sy —%S;

" Gmax  100% — %S;

Keterangan :

g = rata-rata perolehan nilai yang dinormallaaverage normalized

gain)
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G = rata-rata perolehan nilai sebenafrg@ual average gain)
S = rata-rata tes akh{final score)
S = rata-rata tes awdlinitial score)

Berdasarkan hasil penghitungan indeks gain, kemudia

dikelompokan kedalam kelompok tinggi, sedang, randaenurut Hake

(Meltzer, 2002:3).

Tabel 3.3 Klasifikasi Indeks Gain

Indeks Gain Klasifikasi
G>0,7 Tinggi

0,7>G>0,3 Sedang
G<0,3 Rendah

c. Uji Normalitas pre-test
Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogrov-Snauwn
menggunakan program SPSS 12. Uji ini bertujuan wk rhenguiji

hipotesis bahwa tidak ada perbedaan antara 2 baatpet yang

independen (Nazir,1983).

d. Uji Homogenitas pre-tes
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakaians-
varian dalam populasi tersebut homogen atau titlgk.homogenitas

dilakukan pada hasil pre tes kedua kelas untuk stahgi apakah kelas
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kontrol dan kelas eksperimen memiliki kemampuaa-rata yang sama
atau tidak. Kriteria pengujian adalah jikaikg < Raves maka kedua
varians dianggap sama (homogen), dan sebaliknya Riling > Rabel

maka d kedua varians dianggap tidak sama atau hiolsogen.

. Melakukan Uji Beda terhadap Pre-tes

Uji beda dilakukan dengan menggunakan uji wilcoxmng
dilakukan untuk mengetahui apakah kelas kontrol lddas eksperimen
memiliki perbedaan pengetahuan awal konsep gerdk fpanbuhan. Jika
ada perbedaan, hipotesis penelitian diuji meldiasil gain. Tetapi jika
kedua kelas tersebut memiliki pengetahuan awal ganga atau hampir

sama, maka hipotesis penelitian diuji melalui nilast-tes.

. Melakukan uji normalitas dan homogenitas terhadaga dain kelas

kontrol dan ksperimen.

. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan auntuk menguji @pakterima
atau tidaknya hipotesis penelitian yang dilakukBriakukan uji beda
terhadap data pre-test dengan menggunakan uji ®aixo yang
merupakan uji nonparametric. Hal ini dkarenakanhgjmogenitas dan
normalitas untuk data pre-test tidak normal daaktidomogen. Uji beda

data pre-test menunjukan terdapat perbedaan ygnijilsan antara hasil
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pre-tes kelas kontrol dan kelas eksperimen malemjditkan dengan uji
hipotesis data gain. Uji hipotesis ini didasarkarutama pada hasil gain
Karena jumlah sampel kelas kontrol sama dengaasketksperimen
(M= npy yaitu <30, atau 22 orang , selain itu berdasageargolahan data
yang telah dilakukan normal sehingga untuk uji teps bisa dengan

menggunakan uji parametris yaitu uji T.

h. Pengolahan Data Angket
Hasil data angket diolah untuk mengalisis respewaiterhadap
sumber belajaelectronic —bookyang digunakan. Data untuk soal pilihan

ganda digunakan persentase dalam pengolahannya.

Nilai Mentah
Persentase = —— Z100%
Nilai Harapan

H. Analisis Data
Untuk menganalisis butir soal yang diuji cobakagudakan rumus-
rumus sebagai berikut:
1. Validitas tes (menggunakan Anates Ver 4.0.9)
Pengujian validitas instrumen adalah dengan vakdibutir soal
Sebuah soal dikatakan valid apabila mempunyai dgdkoinyang besar
terhadap skor total, sehingga dapat dikatakan sebom memiliki validitas
yang tinggi jika skor pada item mempunyai kesegjatlengan skor total

(Arikunto, 2006:76).
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Untuk menghitung validitas instrumen yaitu dengaraanenghitung

koefisien validitas, menggunakan rumus KoreR®duct Momentsebagai

berikut:

NYxy-(¥x) (XY)

JNExz-(ZxF)ingy: - (v F)

Keterangan :

Iy = Koefisien antara variabel X dan variabel Y

X = Skor tiap item dari responden uji coba varabel

Y = Skor tiap item dari responden uji coba varabel

N = Jumlah responden

(Arikunto,

Tabel 3.4 Kriteria validitas

2006: 170)

Koefisien korelasi Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
1,00-0,19 Sangat Rendal

Il

(Arikunto, 2006:7)

2. Reabilitas tes(menggunakan Anates Ver 4.0.9)
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Suatu tes dikatakan memiliki reabilitas yang tinggabila tes tersebut
menghasilkan tes yang ajeg, yaitu relative tidakilbeh walaupun diberikan

pada situasi yang berbeda-beda. .

untuk pengujian reliabilitas soal pilihan ganda ggmakan rumus

K-R 20 (Arikunto, 2006: 187) sebagai berikut :

. :{ K } V, - ¥ pq
u=l V,

Harga varians total (Y dihitung dengan menggunakan rumus :

., _(2X)’
X

vV,
! N

Jumlah skor total
Jumlah responden

dimana: = X
N

Kita dapat mengetahui kategori reliabilitas tersebdengan
menggunakan tabel kategori atau klasifikasi relitasi pada tabel 3.5.

Dari perhitungan reliabilitas instrumen pilihan danyang diuiji
cobakan diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,6Pihi menunjukan bahwa

instrumen tersebut reliabel dan termasuk pada &etemggi
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Tabel 3.5 Klasifikasi Reliabilitas

Koefisien Kriteria
Korelasi

0,80-1,00 Sangat
Tinggi

0,60-0,79 Tinggi

0,40-0,59 Cukup

0,20-0,39 Rendah

0,00-0,19 Sangat
Rendah

(Arikunto, 2006:75)

3. Daya Pembedgmenggunakan Anates Ver 4.0.9)

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu sdak un
membedakan antara siswa yang menguasai dengan ysmg tidak,
(Arikunto,2007:213)Daya pembeda soal dapat dihitung dari selisipgns
peserta kelompok atas yang menjawab benar dengaporpr peserta
kelompok bawah yang menjawab benar.

Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

D:——%:PA—PB
B

Keterangan

D = Indeks diskriminasi (daya pembeda)
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Jan = Banyaknya peserta kelompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjd&abr
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawaérbe
Pa = Broporsi peserta kelompok atas yang menjawab
benar
Pa = Broporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrben

(Arikunto, 2003: 213)

Adapun kriteria acuan daya pembefAaKunto,2006:2138

Tabel 3.6 Kriteria acuan daya pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
DP< 0,00 Sangat Jelek, sebaiknya dibuang sgja
0,00 -0,19 Jelek
0,20 -0,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70 - 1,00 Sangat Baik

Berdasarkan analisis daya pembeda pada butir daddpat hasil

sebagai berikut :

Tabel 3.7 Hasil analisis daya pembeda butir soal

Kategori Daya Pembeda Jumlah Soal
Sangat jelek 7
Jelek 8
Cukup 20
Baik 13
Sangat baik 2
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Jumlah soal 50

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis validiats soal dengan
menggunakan Anates Ver 4.0.9), dari 50 soal yaogcdbakan, diperoleh
22 soal memiliki validitas yang baik. Namun padatggenelitiannya hanya

20 soal saja yang dipakai.

4. Tingkat Kesukaran (menggunakan Anates Ver 4.0.9)

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatah tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsangasisituk mempertinggi
usaha untuk memecahkannya. Sebaliknya soal yamgutesukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak merapsemangat
untuk mencoba lagi.

Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan rumus :

P = E
Js
Keterangan: P = Indeks kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal itu dengan benar
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes

(Arikunto, 2003: 208)

Klasifikasi tingkat kesukaran yang digunakan adal@rikunto,
2006:210):

Tabel 3. 8 Klasifikasi tingkat kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria

0,00-0,29 Sukar

0,30-0,69 Sedang
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0,70-1,00 Mudah

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran pada baodl, slidapat hasil

sebagai berikut :

Tabel 3.9 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

Tingkat Jumlah
Kesukaran Soal
Mudah 2
Sedang 30
Sukar 28
Jumlah Soal 50

a. Taraf Serap

Taraf serap adalah sebagai persentase penguasaantsrhadap bahan
pelajaran yang telah dipelajarinya. Taraf serapntiitkan melalui taraf serap
setiap materi pelajaran yang diperoleh dengan nteka&n rata-rata persentase
jawaban benar dari semua soal yang disajikan yankebaan dengan materi
pelajaran (Nurbadriah, 2007: 49).

Xtb

- - 0
SMIbxJs * 100%

TS

Keterangan :
Xtb = jumlah jawaban (skor) benar siswa

SMIb = skor maksimal item
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Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasi Uji Coba Instrumen

REKAPITULASI HASI UJI COBA INSTRUMEN

Validitas Daya Pembeda Tingkat Kesukargn
No Soa
Keterangan
Iy keterangan  DP Keterangan P Keterangan
1 0,454 Cukup 0 Jelek 0.5000  Sedang Dipakai
Sangat .
2 0.118 Rendah 0.3 Cukup 0.3636| Sedang Dibuang
3 0.395 Rendah 0.5 Baik 0.5455  Sedang Dipakai
Sangat .
4 0.160 Rendah 0,2 Cukup 0.2727| Sukar Dibuang
Sangat ) Sangat :
5 0.013 Rendah 0.2 Jelek 0.3182 | Sedang Dibuang
6 | 0197 S29a | 45 | jelek 0.2727| Sukar Dibuang
Rendah
7 | 0449 Cukup 05 | Baik 0.455| SaN9at | pyoai
sukar
Sangat :
8 0.198 Rendah 0.2 Cukup 0.4545| Sedang Dibuang
9 0.215 Rendah 0,3 Cukup 0.2727  Sukar Dibuang
Sangat .
10 0.065 Rendah 0. Jelek 0.3182| Sedang Dibuang
Sangat Sangat .
11 0.198 Rendah -0.2 Jelek 0.5000 | Sedang Dibuang
12 0.362 Rendah 0. Cukup 0.4091 Sedang Dipaka
Sangat .
13 0.068 Rendah 0,3 Cukup 0.1818| Sukar Dibuang
14 |0323| Rendah| 05| Baik 0.5455 Sedang g.‘dak |
ipakai
- Sangat .
15 0167 | Rendah 0,3 Cukup 0.5000| Sedang Dibuang
Sangat i Sangat .
16 0.199 Rendah 0,2 Jelek 0.2273 | Sukar Dibuang
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Sangat

Sangat

)

17 0.149 Rendah -0,2 Jelek 0.4091 | Sedang Dibuang
18 | 0289 Rendah| 02| Cukup 0.1818 Sukar | 198K
dipakai

19 0.593 Cukup 0.2 Cukup 0.5455 Sedang Dipakai

20 0.308 Rendah 0.2 Cukup 0.5909 Sedang Dipaka

21 0.286 Rendah 0.3 Cukup 0.5000 Sedang Dipaka

22 0.593 Cukup 0.8 Sangat bajk  0.2373  Sukar Difpuan

23 0.308 Rendah 0.3 Cukup 0.5909 Sedang Dipaka

24 0.286 Rendah -0.2 Sangat jelek  0.5909 = Sedang akBip

25 0.301 Rendah 0.3 Cukup 0.3636 Sedang Dipaka

26 0.497 Cukup 0.3 Cukup 0.3636  Sedang Dipakai

27 0.559 Cukup 0,5 Baik 0.2273  Sukar Dipakai

0,2
28 0.200 Rendah Cukup 0.3636| Sedang Dibuang
29 0.325 Rendah 0.8 Sangat baik 0.1818 Sukar Bipak
- Sangat Tidak

30 0026 | Rendah 0.2 Cukup 0.1818| Sukar dipakai

31 0.234 Rendah 0,3 Cukup 0.318§2 Sedang Dibuan
Sangat i Sangat Sangat :

32 0.029 Rendah 0,2 Jelek 0.1364 sukar Dibuang
Sangat .

33 0.111 Rendah 0.2 Cukup 0.2273| Sukar Dibuang
Sangat Sangat . .

34 0.112 Rendah 0 Jelek 0.455 sukar Dipakai

35 0.497 Cukup 0.8 Sangat Baik 0.1818 Sukar Dipaka

36 | 0.063| >angat 0 | Jelek 0.3636| Sedang Dibuang
rendah

37 |0130| Rendah| -0 Jsggﬂat 0.7273 | Mudah Dipakai

38 0.253 Rendah 0.5 Baik 0.3182 Sedang Dibuang

- Sangat . .
39 0.023| Rendah -0,2 Sangat jelek 0.3182 | Sedang Dibuang
40 0.200 Rendah -0.2 Sangat jelek 0.2727  Sukar alkaip
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41 0.458 Cukup 0.2 Cukup 0.4091 Sedang Dibuang
- Sangat . :

42 0603 | Rendah 0.6 Baik 0. 3182 Sedang Dibuang

43 | o01s50| 294t | 55 | Cukup 0.1818| Sukar Dibuang
rendah

44 0.253 Rendah 0.6 Baik 0.3636 Sedang Dibuang
Sangat Sangat .

45 0.003 Rendah 0 Jelek 0.7273 | Mudah Dibuang

46 0.467 Cukup Sangat jelel0.3182 | Sedang Dipakai

47 0.267 Rendah 0.2 Cukup 0.3182 Sedang Dipaka

48 0.279 Rendah 0 Jelek 0.2727 ~ Sukar Dipakai

49 0.584 Cukup 0.6 Baik 0.4091  Sedang Dibuang

50 0. 308 Rendah 0.2 Cukup 0. 3182 Sedang Dipakai
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